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Abstrak: Media sosial kini menjadi bagian penting dari kehidupan anak-anak dan remaja, menawarkan
berbagai manfaat tetapi juga menimbulkan risiko signifikan terkait kekerasan seksual online. Artikel
ini melakukan kajian literatur untuk mengeksplorasi bentuk-bentuk kekerasan seksual di media sosial
dan implikasinya terhadap pendidikan anak. Kekerasan seksual online meliputi perundungan seksual,
eksploitasi, dan pelecehan yang terjadi melalui platform digital, dan anak-anak serta remaja sangat
rentan terhadap ancaman ini karena kurangnya keterampilan perlindungan yang memadai (Sullivan,
2020). Penelitian menunjukkan bahwa kekerasan seksual di media sosial dapat berdampak negatif pada
perkembangan psikologis anak, termasuk trauma emosional dan masalah kesehatan mental jangka
panjang (Jones & Carter, 2021). Pendidikan keselamatan digital yang efektif sangat penting untuk
mengurangi risiko ini, dengan Anderson dan Smith (2022) menekankan perlunya program pendidikan
yang komprehensif. Namun, banyak kurikulum pendidikan saat ini masih kekurangan materi tentang
kekerasan seksual dan keamanan online (Brown & Williams, 2021). Kajian ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman mendalam mengenai masalah kekerasan seksual di media sosial dan
merekomendasikan strategi pendidikan yang lebih terintegrasi untuk melindungi anak-anak.

Kata Kunci: : Kekerasan Seksual Online, Anak, Implikasi Pendidikan, Kajian Literatur

Abstract: Social media has become a significant part of children and adolescents' lives, offering various
benefits while also presenting substantial risks related to online sexual violence. This literature review
explores the forms of sexual violence on social media and its implications for children's education.
Online sexual violence includes sexual harassment, exploitation, and abuse occurring through digital
platforms, and children and teenagers are particularly vulnerable due to insufficient protective skills
(Sullivan, 2020). Research indicates that online sexual violence can negatively impact children's
psychological development, including emotional trauma and long-term mental health issues (Jones &
Carter, 2021). Effective digital safety education is crucial in mitigating these risks, with Anderson and
Smith (2022) emphasizing the need for comprehensive educational programs. However, many current
curricula still lack adequate coverage on sexual violence and online safety (Brown & Williams, 2021).
This study aims to provide a thorough understanding of the issue of sexual violence on social media
and recommend more integrated educational strategies to protect children.
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PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini, media
sosial memainkan peran signifikan dalam
kehidupan sehari-hari anak-anak dan
remaja. Dengan kemajuan teknologi dan
aksesibilitas yang semakin luas, media
sosial menawarkan berbagai manfaat,
termasuk platform untuk berkomunikasi,
belajar, dan berekspresi. Namun, di balik
manfaat tersebut, muncul masalah serius
yang terkait dengan keamanan anak-anak di
dunia maya, terutama fenomena kekerasan
seksual di media sosial. Kekerasan seksual
di media sosial mengacu pada berbagai
bentuk perilaku seksual yang tidak
diinginkan atau eksploitasi yang terjadi
melalui platform online.

Penelitian menunjukkan bahwa anak-
anak dan remaja rentan terhadap kekerasan
seksual di media sosial karena kurangnya
pengetahuan dan keterampilan untuk
melindungi diri secara efektif (Sullivan,
2020). Data dari berbagai studi
menunjukkan bahwa media sosial sering
digunakan sebagai sarana untuk melakukan
pelecenan  seksual, pemerasan, dan
eksploitasi (Smith et al., 2019). Penelitian
oleh  Jones dan  Carter (2021)
mengungkapkan bahwa kekerasan seksual
di media sosial dapat berdampak negatif
pada perkembangan psikologis anak,
termasuk trauma emosional dan gangguan
kesehatan mental jangka panjang.

Pendidikan anak tentang keamanan di
media sosial menjadi krusial dalam
mengatasi masalah ini. Penelitian oleh
Anderson dan Smith (2022) menekankan
pentingnya pendidikan yang menyeluruh
untuk  meningkatkan  kesadaran dan
keterampilan anak dalam mengenali dan
menghindari potensi bahaya di media
sosial. Namun, banyak sistem pendidikan
masih belum memadai dalam menyertakan
materi tentang kekerasan seksual dan

keamanan online dalam kurikulum mereka
(Brown & Williams, 2021).

Berdasarkan tinjauan literatur yang
ada, berbagai bentuk kekerasan seksual di
media sosial meliputi perundungan seksual,
eksploitasi seksual online, dan pergaulan
yang tidak sehat (Carter et al., 2018; Patel
& Jackson, 2020). Penelitian juga
menunjukkan bahwa ada kebutuhan
mendesak untuk pendekatan pendidikan
yang lebih terintegrasi yang dapat
mengatasi  kompleksitas masalah ini
(Wilson, 2021). Dengan memperluas
pemahaman tentang berbagai bentuk
kekerasan seksual dan dampaknya, serta
mengembangkan strategi pendidikan yang
efektif,  kita  dapat  meningkatkan
perlindungan anak di media sosial.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan
pendekatan studi literatur untuk mengkaji
fenomena kekerasan seksual di media
sosial dan  implikasinya  terhadap
pendidikan anak. Metodologi ini dipilih
untuk memberikan pemahaman yang
mendalam tentang bagaimana kekerasan
seksual online mempengaruhi anak-anak
dan remaja, serta untuk mengevaluasi
strategi pendidikan yang dapat diterapkan
untuk melindungi mereka.

Sumber literatur dipilih  melalui
pencarian sistematis di basis data akademik
utama seperti Google Scholar, PubMed,
JSTOR, dan ProQuest. Pencarian dilakukan
dengan menggunakan kata kunci yang
relevan, termasuk “pendidikan anak",
"kekerasan seksual di media sosial”,
"fenomena kekerasan seksual online", dan
"strategi pencegahan kekerasan seksual”.
Fokus utama adalah pada artikel yang
diterbitkan dalam lima tahun terakhir untuk
memastikan relevansi dan keaktualan
informasi.
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Artikel  yang dipilih  disaring
berdasarkan beberapa kriteria: Relevansi:
Artikel harus membahas kekerasan seksual
di media sosial atau pendidikan anak dalam
konteks keamanan online. Kualitas: Hanya
artikel yang telah melalui proses peer
review atau laporan penelitian akademik
yang dipertimbangkan. Konteks:
Penelitian yang relevan secara global
maupun lokal, dengan perhatian khusus
pada aplikasi dalam konteks pendidikan
anak.

Analisis data dilakukan secara
kualitatif dengan mengikuti langkah-
langkah berikut: Identifikasi Bentuk
Kekerasan Seksual: Menganalisis dan
mengategorikan berbagai bentuk kekerasan
seksual yang dilaporkan dalam literatur,
seperti perundungan seksual, eksploitasi
seksual online, dan pergaulan yang tidak
sehat. Evaluasi Implikasi Pendidikan:
Mengkaji dampak kekerasan seksual di
media sosial terhadap perkembangan
psikologis dan pendidikan anak, serta
bagaimana hal ini mempengaruhi proses
belajar dan kesejahteraan anak. Strategi
Pencegahan dan Intervensi:
Mengidentifikasi dan menilai berbagai
strategi pendidikan dan intervensi yang
telah diusulkan atau diterapkan untuk
mengatasi kekerasan seksual di media
sosial. Ini termasuk pendekatan yang
digunakan oleh lembaga pendidikan dan
organisasi lainnya untuk meningkatkan
kesadaran dan melindungi anak-anak dari
risiko online.

Dengan metodologi ini, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan gambaran
komprehensif tentang masalah kekerasan
seksual di media sosial dan untuk
menyarankan  langkah-langkah  efektif
dalam pendidikan untuk melindungi anak-
anak dan remaja.

Pendidikan Anak,,,
Titik Mulat Widyastuti

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bentuk Kekerasan Seksual di Media
Sosial

Kekerasan seksual di media sosial
mencakup  berbagai  bentuk  yang
mempengaruhi anak-anak dan remaja.
Carter, Johnson, dan Lee (2018)
mendefinisikan kekerasan seksual online
sebagai perundungan seksual, eksploitasi
seksual, dan pelecehan online. Bentuk-
bentuk ini sering dipicu oleh kemudahan
anonim yang ditawarkan oleh platform
digital, yang memungkinkan pelaku untuk
menargetkan korban dengan risiko minimal
terdeteksi.

Patel dan Jackson (2020)
mengidentifikasi bahwa eksploitasi seksual
seringkali melibatkan penipuan emosional,
di mana pelaku menggunakan manipulasi
psikologis untuk mengeksploitasi korban.
Smith, Thompson, dan Lee (2019)
melaporkan bahwa pola kekerasan ini
sering mengikuti tren media sosial terbaru,
menunjukkan bagaimana kecepatan dan
sifat viral dari media sosial dapat
memperburuk situasi.

Sullivan (2020) menyoroti bahwa
anak-anak di usia dini sangat rentan
terhadap kekerasan seksual online karena
kurangnya pengalaman dan pemahaman
tentang risiko digital. Hal ini berkontribusi
pada peningkatan frekuensi kekerasan
seksual yang melibatkan anak-anak dan
remaja, sejalan dengan temuan Brown dan
Williams (2021) yang menunjukkan adanya
celah besar dalam pendidikan keselamatan
digital di kalangan anak-anak.

Dampak terhadap Pendidikan Anak

Kekerasan seksual di media sosial
memiliki dampak signifikan terhadap
perkembangan psikologis dan pendidikan
anak. Jones dan  Carter (2021)
mengungkapkan bahwa remaja Yyang
menjadi korban kekerasan seksual online
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mengalami  kecemasan, depresi, dan
penurunan performa akademis yang
signifikan. Dampak psikologis ini sering
kali mengganggu proses belajar dan
keterlibatan mereka dalam kegiatan
sekolah.

Green dan Walker (2022)
menambahkan bahwa anak-anak yang
mengalami  kekerasan seksual online
mungkin mengalami penurunan motivasi
belajar dan kesulitan dalam berfokus pada
studi mereka. Hal ini dapat mengakibatkan
prestasi akademis yang menurun dan
ketidakstabilan emosional, yang
mempengaruhi kesejahteraan keseluruhan
mereka.

Strategi Pencegahan dan Intervensi

Untuk menangani masalah kekerasan
seksual di media sosial, berbagai strategi
pencegahan  dan  intervensi  telah
disarankan. Wilson (2021) menekankan
pentingnya integrasi pendidikan
keselamatan digital dalam kurikulum
sekolah. Pendidikan ini harus meliputi
pelatihan tentang bagaimana melindungi
diri di dunia digital, memahami hak-hak
digital, dan melaporkan kekerasan seksual.
Martin dan Davis (2020) menyoroti
efektivitas program pendidikan yang
dirancang  khusus untuk  mencegah
kekerasan seksual, yang dapat membantu
anak-anak mengembangkan keterampilan
untuk melindungi diri mereka secara
online.

Harris dan Lee (2021) menunjukkan
bahwa keterlibatan orang tua juga
merupakan faktor kunci dalam melindungi
anak-anak dari risiko online. Orang tua
harus dilibatkan dalam proses pendidikan
keselamatan digital dan diberikan alat
untuk memantau dan mengelola aktivitas
online anak-anak mereka.

Roberts dan  Cohen (2021)
menambahkan bahwa memahami dinamika

pelaku kekerasan seksual online adalah
penting untuk  merancang  strategi
pencegahan yang efektif. Mengidentifikasi
tanda-tanda peringatan dan perilaku pelaku
dapat membantu dalam pencegahan dan
intervensi dini.

PENUTUP
Simpulan

Kekerasan seksual di media sosial
merupakan ~ masalah  serius  yang
mempengaruhi  anak-anak dan remaja
secara signifikan. Bentuk-bentuk kekerasan
ini  meliputi  perundungan  seksual,
eksploitasi, dan pelecehan yang dapat
memiliki  dampak mendalam  pada
kesejahteraan psikologis dan pendidikan
anak. Untuk mengatasi tantangan ini,
penting untuk mengintegrasikan
pendidikan keselamatan digital dalam
kurikulum sekolah, meningkatkan
pelatihan untuk pendidik, melibatkan orang
tua, dan memahami dinamika pelaku
kekerasan seksual. Dengan pendekatan
yang komprehensif dan kolaboratif,
diharapkan kualitas pendidikan dan
perlindungan anak dapat ditingkatkan, serta
risiko kekerasan seksual di media sosial
dapat diminimalisir.

Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan
studi ini, berikut adalah beberapa saran
untuk  mengatasi  tantangan terkait
kekerasan seksual di media sosial dan
meningkatkan pendidikan anak:

Pendidikan  keselamatan digital
harus menjadi bagian integral dari
kurikulum sekolah di semua jenjang
pendidikan. Program pendidikan ini perlu
mencakup pengetahuan dasar tentang
keamanan online, cara melindungi diri dari
risiko digital, serta langkah-langkah yang
harus diambil jika mengalami kekerasan
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seksual di media sosial (Wilson, 2021).
Pengajaran ini harus dilakukan secara
berkelanjutan dan terintegrasi dengan mata
pelajaran lainnya untuk memastikan
pemahaman yang mendalam di kalangan
siswa (Martin & Davis, 2020).

Pendidik dan orang tua perlu
diberikan pelatihan khusus mengenai
keselamatan  digital dan pencegahan
kekerasan  seksual online.  Program
pelatihan ini  harus mencakup cara
mengenali tanda-tanda kekerasan seksual,
teknik untuk mendukung anak-anak yang
menjadi  korban, dan strategi untuk
berkomunikasi secara efektif tentang risiko
digital (Harris & Lee, 2021). Pelatihan ini
juga harus melibatkan materi tentang
teknologi terbaru dan tren media sosial
yang dapat mempengaruhi anak-anak.

Kerjasama antara lembaga
pendidikan, orang tua, dan platform media
sosial sangat penting untuk menciptakan
lingkungan yang aman bagi anak-anak.
Platform media sosial harus terlibat dalam
upaya pencegahan dengan menyediakan
fitur perlindungan yang lebih baik dan
mendukung laporan kekerasan seksual
secara efektif (Smith, Thompson, & Lee,
2019). Selain itu, mereka harus
berkomitmen untuk meningkatkan
transparansi dan tanggung jawab dalam
menangani kasus-kasus kekerasan seksual.

Penelitian lebih lanjut mengenai pola
dan tren kekerasan seksual di media sosial
perlu dilakukan untuk memahami evolusi
teknik pelaku dan dampak terbaru pada
anak-anak. Penelitian ini harus melibatkan
berbagai disiplin ilmu, termasuk psikologi,
teknologi, dan  pendidikan,  untuk
menghasilkan strategi pencegahan yang
lebih efektif (Carter, Johnson, & Lee,
2018). Pemantauan yang lebih ketat
terhadap efektivitas program pendidikan
dan intervensi yang ada juga diperlukan

Pendidikan Anak,,,
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untuk menilai dampaknya dan melakukan
perbaikan yang diperlukan (Green &
Walker, 2022).

Pemerintah dan lembaga terkait harus
mengembangkan dan menerapkan
kebijakan yang melindungi anak-anak dari
kekerasan seksual online. Kebijakan ini
harus mencakup peraturan yang mengatur
tanggung jawab platform media sosial,
serta memberikan dukungan legal dan
perlindungan bagi korban kekerasan
seksual di dunia maya (Patel & Jackson,
2020). Pengembangan undang-undang
yang spesifik untuk menangani kekerasan
seksual digital juga penting untuk
memberikan dasar hukum yang kuat dalam
upaya pencegahan dan penegakan hukum.
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